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ABSTRAK 

 

Tuntutan profesi guru melalui karya-karya inovatif yang diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran secara kreatif. Fakta bahwa guru selama pandemi covid-19 dalam proses 

pembelajaran hanya memberikan tugas kepada siswa. Guru SD mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran dan kurang interaktif. Tujuan pengabdian ini adalah untuk membantu 

mengembangkan karya inovatif bagi guru SD. Rancangan kegiatan dengan metode Forum 
Group Discussion, pemberian informasi, dan pendampingan. Sasarannya adalah guru SD di 

Kulonprogo. Instrumen penilaian hasil pendampingan pengembangan karya inovatif guru SD 

adalah melalui angket—analisis data melalui standar deviasi untuk mengukur kemampuan 

guru. Hasil identifikasi bahwa 41,10% guru mungkin memiliki karya inovasi, 25,77% guru 

merasa belum memiliki karya inovasi, dan hanya 33,13% guru yang memiliki karya inovasi. 

Sebelum pendampingan sebagian besar guru yaitu 47,85% mungkin memahami kompetensi 

diri dengan penyusunan karya inovasi, 23,31% tidak paham, dan 28,83% paham. Hasil 

pendampingan pengembangan lapangan kerja inovatif bagi guru SD adalah peningkatan 

kemampuan guru dalam mengembangkan karya kreatif. Hasilnya 69,84% guru dapat 

menyusun karya inovasi, dan 28,57% guru mungkin telah menyusun karya inovasi dan 

membutuhkan pendampingan intensif. Hanya 1,59% yang tidak mampu mengumpulkan karya 

inovasi. Pendampingan karya inovatif membutuhkan pelatihan intensif bagi guru untuk 

menghasilkan karya orisinal bagi anak bangsa. 

 

Kata kunci: Karya Inovasi, Pendidikan, Kompetensi Guru 

 

ABSTRACT 

The demands of the teaching profession through innovative works that are implemented in the 
learning process creatively. The fact that teachers during the covid-19 pandemic in the 
learning process only give assignments to students. Elementary school teachers have difficulty 
in the learning process and are less interactive. The purpose of the service is to assist in 
developing innovative work for elementary school teachers—the design of activities using the 
Forum Group Discussion method, providing information, and mentoring. The target is 
elementary school teachers in Kulonprogo. The instrument for assessing mentoring results for 
the development of innovative work for elementary school teachers is through a 
questionnaire—data analysis through standard deviation to measure teachers' ability. The 
results of the identification that 41.10% of teachers may have innovation work, 25.77% of 
teachers feel they do not have innovation work, and only 33.13% of teachers have innovation 
work. Before the mentoring most teachers, with 47.85%, probably understood self-competence 
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with the preparation of innovation works, 23.31% did not understand, and 28.83% understood. 
The result of mentoring the development of innovative jobs for elementary school teachers is 
an increase in the ability of teachers to develop creative works. The result is that 69.84% of 
teachers can compose innovation works, and 28.57% of teachers may have compiled 
innovation works and need intensive assistance. Only 1.59% are not able to collect innovation 
works. Mentoring innovative work requires intensive training for teachers to produce original 
work for the nation's children. 

Keywords: Innovation, Education, Teacher Competence 

 

PENDAHULUAN  

Situasi pandemic covid-19 menantang sistem pendidikan di dunia dan memaksa 

pendidik untuk beralih ke mode pengajaran online kepada siswa (Dhawan, 2020). Seluruh 

sekolah melaksanakan belajar mengajar dengan menggunakan system belajar baru yaitu 

dengan system belajar daring atau belajar online. Pembelajaran jarak jauh telah difasilitasi oleh 

cara-cara atau tutorial untuk membantu mengoperasikan dan menggunakan media 

pembelajaran pada sistem daring (Kupczynski et al., 2012). Pembelajaran daring merupakan 

sistem baru yang berlangsung pada masa pandemic agar Pendidikan di Indonesia tidak 

mengalami kemunduran. Mengingat ketersediaan jaringan internet yang ada pada seluruh 

daerah, siswa mengatakan bahwa tugas individu lebih baik untuk menjaga jarak secara fisik 

karena pandemi, para siswa juga membutuhkan tugas kelompok untuk membantu teman yang 

tidak memiliki pulsa dan akses internet (Allo, 2020).  

Pengajaran dan pembelajaran online telah menjadi hal umum dalam dunia pendidikan, 

dunia Pendidikan menyadari bahwa pembelajaran online semakin penting dilakukan pada 

pandemic covid-19 (He et al., 2014). Keberhasilan menggunakan sistem belajar daring ini 

memerlukan kolaborasi antara antara guru, orang tua, dan sekolah yang berdampak pada 

keberhasilan yang diraih siswa (Rasmitadila et al., 2020). Guru dan siswa memerlukan media 

pembelajaran dan jaringan internet yang memadai untuk melaksanakan sistem pembelajaran 

jarak jauh ini. Internet telah memungkinkan pembelajaran online dapat terlaksana, banyak 

pendidik yang tertarik pada pembelajaran online untuk meningkatkan pembelajaran siswa. 

Guru harus mampu beradabtasi menggunakan teknologi untuk berkomunikasi dengan siswa 

(Kearns, 2012). 

Perangkat seluler seperti laptop, smartphone telah menjadi alat pembelajaran dengan 

potensi besar membantu kegiatan pembelajaran daring (Sung et al., 2016). Kegiatan 

pembelajaran yang kooperatif berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa selama 

pembelajaran daring (Gull & Shehzad, 2015). Keberhasilan versus kegagalan pembelajaran 

dapat membantu dalam memprediksi kemungkinan hasil pembelajaran siswa pada sistem 

belajar daring (Kauffman, 2015).  

Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring, kualitas belajar tetap bisa dijaga oleh 

peran orang tua dan keluarga yang dapat mendampingi dan membantu siswa  dalam 

pembelajaran dengan optimal (Ahsani, 2020). Secara keseluruhan siswa menghadapi hambatan 

tertentu yang mempengaruhi kualitas pembelajaran jarak jauh (Markova, 2017). Kualitas hasil 

belajar memiliki perbedaan dari banyak faktor diantaranya faktor internal dan faktor 

pendekatan belajar pada siswa, faktor internal yaitu berasal dari dalam diri siswa yaitu 

kemandirian siswa, niat belajar siswa, kecerdasan siswa serta minat bakat siswa. Sedangkan 

faktor pendekatan belajar anak merupakan upaya belajar dan metode belajar yang digunakan 

dalam pembelajaran siswa (Rahayuningsih, 2012). Kualitas suatu pembelajaran dapat dilihat 

ari segi hasil yang dicapai siswa, sejauhmana siswa dapat mengikuti pembelajaran dan 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran sesuai dengan metode yang telah di ajarkan. 
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Fakta guru SD Muhammadiyah di Kulonprogo terkait pembelajaran yang kurang 

interaktif dan hanya memberikan materi melalui WhatsApp. Guru SD Muhammadiyah di 

Kulonprogo mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran dan kurang interaktif. Proses 

pembelajaran yang kurang interaktif perlu pengembangan diri yang luar biasa dalam proses 

pembelajaran. Pelatihan pembuatan karya inovatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

antara siswa dan guru. 

Banyaknya aktivitas dan kegiatan disekolah, serta tuntutan-tuntutan yang ada yang 

harus dialami oleh siswa. Guru professional harus mampu mengembangkan diri dengan empat 

kompetensi dasar (Hartini, 2019). Kenyataannya permasalahan guru di masa pandemic Covid-

19 adalah kreativitas dalam proses pembelajaran siswa SD. Guru terlalu banyak memberikan 

tugas rumah dibandingkan mengajar secara kreatif. Hasil analisis dari informasi yang telah 

disampaikan bahwa kompetensi profesional guru dapat berinovasi dalam proses pembelajaran. 

Pengelolaan kelas dengan karya inovatif mendukung keberhasilan pembelajar secara proses 

dan hasil (Adibatin, 2016). Tindakan intervensi membantu proses pelayanan pembelajaran 

berkualitas pada guru SD Muhammadiyah di wilayah Kulon Progo dengan bentuk kegiatan 

seperti sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan kepada guru dalam pembelajaran 

online (Fakhriyah et al., 2018). Pendampingan Pengembangan Karya Inovatif untuk 

Pembelajaran pada Guru SD Muhammadiyah di Wilayah Kulonrpogo menjadi urgenitas. 

Tujuan program untuk membantu mengembangkan karya inovatif bagi guru SD. 

 

METODE 

Pendampingan dengan sasaran kepada Guru Sekolah Dasar. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini dalah Forum Group Discussion (FGD), pemberian informasi, dan 

pendampingan. FGD dalam kegiatan ini adalah terkait analisis fenomena tentang 

pengembangan diri Guru Sekolah Dasar dalam pembelajaran online sejak 2020-2021. FGD 

dilaksanakan dengan kepada Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Sekolah Dasar 

Kulonprogo, serta Pengurus Daerah Muhammadiyah (PDM) Kulonprogo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pemberian informasi dirancang dalam kegiatan webinar. Kemudian 

pendampingan pengembangan karya inovatif pada Guru Sekolah Dasar. Kegiatan dilaksanakan 

pada Bulan Juli sampai Agustus 2021 dengan bantuan dua mahasiswa dari Program Studi 

Pendidikan Profesi Guru Universitas Ahmad Dahlan. 

 

Gambar 1. Rancangan Kegiatan Program Pendampingan Karya Inovasi 

 

Instrumen penilaian hasil pendampingan pengembangan karya inovatif guru SD adalah 

melalui angket. Analisis data melalui standar deviasi untuk mengukur kemampuan guru. 

Analisis kegiatan pengabdian tentang pengembangan karya inovatif dengan analisis kualitatif 

dan kuantitatif. Tingkat pencapaian hasil pengabdian melalui analisis kuantitatif tentang 
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pemahaman dan kemampuan dari pengembangan karya inovatif melalui standar deviasi dan 

presentase. Analisis dampak hasil pendampingan melalui analisis kualitatif, sehingga diketahui 

kebermanfaatannya. Kemudian hasil analisis kualitatif dan kuantitatif, sebagai tindak lanjut 

dari kegiatan selanjutnya. 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Hasil dan Dampak Pendampingan Pengembangan Karya Inovasi bagi Guru Sekolah 

Dasar 

Pendampingan Guru Sekolah Dasar dalam pengembangan arya inovatif diawali forum 
group discussion (FGD) dengan Guru Sekolah Dasar. Informasi dari Guru Sekolah Dasar 

dengan angket bahwa 41,10% guru mungkin memiliki karya inovasi, 25,77% guru merasa 

belum memiliki karya inovasi, dan hanya 33,13% guru yang memiliki karya inovasi. Fakta ini 

dapat dilihat dalam grafik berikut.  

 

 
Grafik 1. Kemampuan Guru Sekolah Dasar terkait Kepemilikan Karya Inovasi 

 

akta lain terkait pemahaman Guru Sekolah Dasar terkait karya inovasi adalah sebagian 

besar guru yaitu 47,85% mungkin memahami kompetensi diri dengan penyusunan karya 

inovasi. Kemudian analisis selanjutnya adalah 23,31% tidak paham, dan hanya 28,83% paham 

terkait karya inovasi. Dari data tersebut perlunya pendampingan dari tim untuk pengembangan 

pemahaman dan kompetensi Guru Sekolah Dasar untuk pengembangan karya inovasi, 

terkhusus kondisi pandemic atau pasca pandemic Covid-19. Karya inovasi sebagai salah satu 

cara untuk pengembangan diri dan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

 
Grafik 2. Pemahaman Guru Sekolah Dasar terkait Pengembangan Karya Inovasi 

 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan dengan dua program kegiatan dalam 7 sesi 

pertemuan. Program pertama adalah pemberian informasi dengan materi media dan urgensi 

kompetensi guru professional dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran melalui 
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media inovatif. Tim dosen dam mahasiswa bekerjasama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluais program pendampingan karya inovasi bagi Guru SD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian Informasi terkait Media dan Karya Inovatif 

 

Hasil dari pendampingan adalah 69,84% guru dapat menyusun karya inovasi, dan 

28,57% guru mungkin telah m enyusun karya inovasi dan membutuhkan pendampingan 

intensif. Hanya 1,59% yang tidak mampu mengumpulkan karya inovasi. Dampak 

pendampingan karya inovatif membutuhkan pelatihan intensif bagi guru untuk menghasilkan 

karya orisinal bagi anak bangsa.  

 

Grafik 3. Dampak Kemampuan Guru Sekolah Dasar terkait Pendampingan 

Pengembangan Karya Inovasi 

 

Hasil pendampingan adalah guru Sekolah Dasar mampu membuat berbagai media 

inovatif. Media inovatif ulartangga dapat disusun oleh guru. Selain itu berbagai media video 

seperti powton dan video inovatif lain/ Selain itu pembuatan gambar atau papan permainan 

disusun oleh guru. Karya-karya inovatif hasil program membuat pengembangan diri guru 

dalam pengembangan diri kompetensi professional guru. 
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Gambar 3. Hasil Media dan Karya Inovatif dari Program Pendampingan Karya 

Inovatif 

 

Pembahasan 

Pengembangan kompetensi Guru Sekolah Dasar dalam pengembangan diri sangatlah 

penting, terkhusus pandemic Covid-19. Karya-karya inovatif dalam pemebelajaran melalui 

proses pengembangan diri. Penggunaan mobile berbasis gadget dalam pembelajaran sebagai 

inovasi guru dalam pembelajaran (Vinarchuk et al., 2021). Literasi guru juga perlu ditingkatkan 

dalam pembelajaran untuk pengembangan diri guru (Rizaldi et al., 2021). Kepala sekolah juga 

sangat berperan untuk menciptakan iklim kreatif di sekolah (Khuluqo & Tenkahary, 2021). 

Penciptaan iklim sekolah dengan kesadaran dari guru mencadi kunci penting inovasi 

Pendidikan, terkhusus dalam pembelajaran. Munculnya makna dalam proses pembelajaran 

bagi siswa menjadi kunci utama (O’Brien et al., 2020). Guru juga harus kreatif dalam 

pembelajaran selama pandemic, terkhusus pada pembelajaran tatap maya (Zhang, 2020). 

Kemudian pembelajaran online sebagai solusi kreatif guru tetap harus memunculkan pribadi 

guru (Yu et al., 2021), terkhusus empat kompetensi dasar guru professional abad 21.  

 

SIMPULAN 

Program pendampingan membantu Guru SD memberikan dampak terhadap 

kemampuan dalam pemahaman dan pengembangan karya inovatif. Hasil pendampingan 

pengembangan lapangan kerja inovatif bagi guru SD adalah peningkatan kemampuan guru 

dalam mengembangkan karya kreatif. Hasil dari pendampingan adalah 69,84% guru dapat 

menyusun karya inovasi, dan 28,57% guru mungkin telah menyusun karya inovasi dan 

membutuhkan pendampingan intensif. Hanya 1,59% yang tidak mampu mengumpulkan karya 

inovasi. Dampak pendampingan karya inovatif membutuhkan pelatihan intensif bagi guru 

untuk menghasilkan karya orisinal bagi anak bangsa. 
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Wilayah Kulonprogo, serta Pengurus DaerahMuhammadiyah (PDM) Kulonprogo. Fasilitasi 

dalam komunikasi dan proses pelaksanaan pendampingan dapat membantu keterlaksanaan 

pendampingan. Selain membantu proses kegiatan, kami dapat mengembangkan profesi guru 

Indonesia.  
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